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1. INTRODUCTION
Perubahan signifikan dalam pola konsumsi konten digital, terutama di kalangan siswa,
telah terdampak oleh platform media sosial seperti TikTok. Bagi siswa SMP paparan video pendek
yang dipersonalisasi sering memunculkan tantangan dalam pengendalian akhlak sehari-hari.
Kajian ini akan mengeksplorasi dampak algoritma TikTok terhadap moralitas siswa dan bagaimana
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pendidikan Islam berupaya menjawab tantangan yang muncul akibat peralihan konsumsi konten
ini.

TikTok menggunakan algoritma yang kompleks untuk menyampaikan konten yang sesuai
dengan preferensi pengguna. Hal ini mempengaruhi pola konsumsi konten di kalangan siswa.
Menurut Amin, algoritma media sosial memiliki dampak signifikan dalam penyebaran narasi
keislaman, menciptakan peluang dan tantangan untuk memperkuat nilai-nilai agama di ruang
digital (Amin, 2025). Siswa yang terpapar pada konten yang bersifat hiburan, seperti yang
diungkapkan oleh Muluk dan Rachmawati, cenderung menjadikan TikTok sebagai sarana hiburan
dan refleksi sosial, tanpa mengedepankan nilai-nilai keagamaan yang seharusnya (Muluk &
Rachmawati, 2025)

Paparan berlebihan terhadap konten tidak terfilter berpotensi mengganggu pengendalian
akhlak siswa. Siswa dapat terjebak dalam perilaku narcissistic, seperti yang ditemukan oleh Nazila
et al., di mana mereka mencari validasi melalui interaksi di media sosial (Nazila, Sugiarto, & Orwela,
2025) Efek ini dapat menurunkan kepercayaan diri mereka dan mengaburkan identitas mereka
sebagai individu Muslim yang memiliki nilai-nilai moral yang kuat. Terlebih lagi, hasil dari Ibad
menyatakan bahwa tantangan dalam menciptakan konten dakwah yang damai dan inklusif di era
digital menjadi semakin besar, di mana strategi yang tepat sangat diperlukan untuk menyampaikan
pesan yang relevan kepada generasi muda (Ibad, 2025).

Observasi awal siswa SMP menunjukkan tren yang mirip. Siswa sering kali menghabiskan
waktu berlebihan di TikTok, yang tidak hanya memengaruhi waktu belajar tetapi juga pola interaksi
sosial mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
TikTok dapat menyebabkan pengaruh negatif terhadap kesehatan mental dan perilaku sosial remaja
(Nur & Widodo, 2023). Banyak siswa terlihat lebih tertarik pada viralitas konten, mengabaikan
tanggung jawab akademis mereka (Solikhah & Aesthetika, 2022).

Aplikasi media sosial seperti TikTok, menghadirkan berbagai tantangan dan peluang bagi
generasi muda, khususnya remaja Muslim. Algoritma TikTok, yang dirancang untuk
memaksimalkan keterlibatan pengguna, seringkali menciptakan kebiasaan yang tidak sehat, seperti
Fear of Missing Out (FOMO) dan imitasi tren, yang dapat melemahkan nilai-nilai akhlak (Ibrahim,
Islam, Zohriah, & Azid, 2024). Penelitian ini sangat mendesak untuk mengeksplorasi interaksi
antara algoritma TikTok dan pengaruhnya terhadap pembangunan moral remaja dalam konteks
Islam, karena literatur mengenai moralitas yang teratur secara diri (self-regulated Islamic morality)
masih sangat terbatas dalam konteks digital (Ibrahim et al., 2024).

Oleh karena itu, dari penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan modul literasi
akhlak digital berbasis pengendalian diri Islam sebagai bagian dari kurikulum SMP. Modul tersebut
akan membantu siswa menjadi pengguna media sosial yang lebih etis tetapi juga membantu mereka
untuk lebih memahami moralitas dalam konteks digital. Pendekatan tersebut diharapkan dapat
mengurangi dampak negatif algoritma media sosial sambil memperkuat pendidikan karakter pada
remaja Muslim.

2. LITERATURE REVIEW
2.1 Self-regulation (Zimmerman)

Self-regulation dipahami sebagai proses di mana individu secara aktif menghasilkan
pikiran, perasaan, dan tindakan yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Zimmerman, self-regulation berlangsung dalam tiga fase yang saling terkait dan berulang:
forethought (perencanaan), performance (pelaksanaan dan monitoring), dan self-reflection
(refleksi/evaluasi). Model ini memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami
bagaimana individu merespons tugas-tugas akademis dan mengelola proses belajar mereka.
Fase-Fase dalam Proses Self-Regulation

2.1.1Fase Forethought (Perencanaan):

Fase ini melibatkan perencanaan dan penetapan tujuan, di mana siswa menetapkan niat dan

komitmen nilai mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memasukkan strategi regulasi
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diri, seperti perencanaan dan penetapan tujuan, cenderung lebih berhasil dalam mencapai tujuan
akademis mereka (Winters, Greene, & Costich, 2008) (Pintrich & Groot, 1990). Di sini, siswa dapat
merencanakan batasan dalam penggunaan media sosial, misalnya, dengan menargetkan waktu
penggunaan dan memilih konten yang relevan dengan tujuan belajar mereka (Zahrai, Veer,
Ballantine, Vries, & Prayag, 2022)

2.1.2 Fase Performance (Pelaksanaan dan Monitoring):

Pada fase ini, siswa melakukan tugas yang telah direncanakan sambil memonitor dan
mengendalikan perilaku mereka. Self-monitoring sangat penting untuk mempertahankan fokus dan
menghindari gangguan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan self-
regulation yang baik dapat mengontrol dorongan dan mengelola respons mereka terhadap konten
yang mereka akses (Karaca, Bektas, & Tarkin, 2022)

2.1.3 Fase Self-Reflection (Refleksi/Evaluasi):

Fase ini melibatkan evaluasi terhadap hasil dari tindakan yang telah dilakukan. Di dalam
fase refleksi ini, siswa merefleksikan dampak dari aktivitas mereka, termasuk bagaimana
penggunaan media sosial mempengaruhi kebiasaan harian mereka. Evaluasi ini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami efektivitas strategi regulasi diri mereka, tetapi juga dalam
merencanakan tindakan yang lebih baik di masa depan (Zimmerman & Kitsantas, 2007)

2.2 Akhlak dan Pengendalian Diri Islam

Akhlak merupakan salah satu konsep sentral dalam Islam yang merujuk pada perilaku
mulia dan etika yang diharapkan dari setiap Muslim. Dalam pandangan Imam Al-Ghazali, akhlak
berkaitan erat dengan pengendalian nafsu melalui mujahadah an-nafs, yang pada gilirannya
membentuk karakter berdasarkan iman (Maolla, Komariah, & Affandi, 2025). Al-Ghazali percaya
bahwa pendidikan karakter yang baik tidak hanya mengejar pengetahuan tetapi juga menekankan
pengembangan moral dan spiritual individu (Maolla et al, 2025), (Mainuddin, Tobroni, &
Nurhakim, 2023).

Dalam konteks pengendalian diri, Al-Qur'an menekankan pentingnya sabar dalam
menghadapi ujian (QS. Al-Maidah: 39) dan tabayyun, yaitu kemampuan untuk bersikap kritis
terhadap informasi yang diterima (“Exploring Al Ghazali’s Theory for Professional Development in
Middle Leadership: A Systematic Literature Review,” 2024). Proses ini merupakan bagian dari
pembentukan akhlak yang baik dan spiritualitas, di mana individu dituntut untuk mengelola
keinginan dan emosi mereka. Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan adalah untuk membentuk
akhlak dengan menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri individu (MULIATI, Rukiah, &
Saleh, 2022); (Mardonov, Makhbuba, & Muhamadiyev, 2025).

2.3 TikTok dan konten algoritmik
2.3.1 TikTok dan Sistem Rekomendasi "For You"

TikTok telah berkembang menjadi platform media sosial yang sangat populer, terutama di
kalangan generasi muda. Salah satu fitur utama TikTok adalah sistem rekomendasi "For You Page"
(FYP), yang mengkurasi konten berdasarkan sinyal interaksi pengguna. Rekomendasi ini
memperhitungkan berbagai tindakan pengguna, termasuk video yang disukai atau dibagikan, akun
yang diikuti, komentar yang dibuat, serta informasi terkait video seperti caption, audio, dan
hashtag. Faktor seperti durasi menonton video diyakini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap sistem rekomendasi dibandingkan dengan pengaturan perangkat atau akun pengguna
(misalnya bahasa atau negara) (Tezci, Sezer, Aktan, & Giirgan, 2016) (Astra, Hendrawati, &
Andriyana, 2024).

2.3.2 Pengaruh Algoritmik terhadap Regulasi Diri Siswa

Konteks algoritmik yang disajikan oleh TikTok menjadi sangat penting, karena proses
regulasi diri siswa tidak terjadi dalam ruang netral. Apa yang muncul di FYP dapat memperkuat
kebiasaan mereka dan membentuk "attention loop." Pola interaksi di media sosial dapat
memengaruhi pengambilan keputusan dan perilaku moral siswa, dengan isu emosional dan
kognitif yang perlu dipertimbangkan. Siswa dapat terpapar pada konten yang mungkin tidak
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sejalan dengan nilai-nilai yang mereka anut (Khangpiboon, Nimtaluong, & Jundai, 2023) (Rukavina
et al., 2021)

Paparan terhadap konten yang kurang etis dapat menciptakan tantangan bagi siswa,
menguji kontrol moral dan manajemen waktu mereka. Dalam konteks pendidikan, penting untuk
membekali siswa dengan strategi regulasi diri yang efektif sehingga mereka dapat menghadapi
tantangan yang ada di media sosial tanpa mengabaikan nilai-nilai moral (Synekop, 2020) (Pratiwi,
Heriyudanta, & Daryono, 2024).

2.3.3 Dampak Algoritma TikTok pada Akhlak Remaja

Algoritma media sosial, terutama TikTok, telah menjadi subjek perhatian dalam studi
dampak psikologisnya terhadap pengguna, termasuk remaja Muslim di Indonesia. Algoritma ini
mempersonalisasi konten yang ditampilkan di halaman For You Page (FYP), mendorong
konformitas sosial dan perbandingan yang dapat melemahkan moral remaja. Penelitian
menunjukkan bahwa konten negatif dapat menurunkan perkembangan moral, mendorong perilaku
impulsif yang bertentangan dengan akhlak Islami (Fadhila, 2024).

Dalam konteks siswa SMP, fenomena ini menjadi sangat krusial. Paparan terhadap konten
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami dapat menyebabkan perubahan perilaku yang signifikan.
Hasrat untuk mendapatkan pengakuan sosial melalui media sosial sering kali mengakibatkan
perilaku yang melawan nilai-nilai moral (Fadhila, 2024) (Bahansubu, Muhammadong, Jalil, &
Mokodenseho, 2023). Penggunaan TikTok yang intensif, tanpa supervisi atau pendidikan yang tepat
dari orang tua dan masyarakat, dapat memperburuk situasi ini, mendorong perilaku impulsif dan
mengabaikan norma-norma akhlak yang telah diajarkan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka atau penelitian tinjauan literatur.
Tujuan utamanya adalah untuk menyelesaikan masalah dengan mengandalkan penalaran kritis
dan mendalam terhadap bahan pustaka yang relevan (Khoiriyah, Sholikah, Anif, & Utami, 2025).
Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam konsep Self-Regulated
Islamic Morality serta relevansinya dalam pengendalian akhlak siswa di era algoritma TikTok.
Penelitian difokuskan pada penelaahan teori, konsep, dan temuan ilmiah yang berkaitan dengan
regulasi diri, akhlak Islam, pendidikan akhlak, serta pengaruh media sosial terhadap perilaku
peserta didik.

Penelitian ini tidak dilakukan di lokasi lapangan tertentu karena bersifat kajian kepustakaan.
Namun, secara konseptual penelitian diarahkan pada konteks siswa SMP sebagai subjek kajian.
Subjek penelitian bersifat teoretis, yaitu konsep, gagasan, dan model pengendalian akhlak siswa
yang diperoleh dari berbagai sumber literatur. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas: Sumber
data primer, berupa buku dan jurnal ilmiah yang membahas self-regulated learning, moralitas
Islam, pendidikan akhlak, dan teori regulasi diri. Sumber data sekunder, berupa artikel ilmiah,
prosiding, laporan penelitian, dokumen kebijakan pendidikan, serta sumber digital yang relevan
dengan algoritma media sosial dan perilaku remaja.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengkaji literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Proses
ini meliputi penelusuran database jurnal ilmiah, perpustakaan digital, buku referensi, serta
dokumen pendukung yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dan media sosial. Teknik analisis
data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan tahapan: (1) reduksi data, yaitu memilah
literatur sesuai fokus penelitian; (2) penyajian data, yaitu mengelompokkan konsep dan temuan

teoretis ke dalam tema-tema utama; dan (3) penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan sintesis
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teoretis tentang Self-Regulated Islamic Morality sebagai strategi pengendalian akhlak siswa di era

algoritma TikTok.
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(Dunia Nyata & Ruang Media Sosial)

. FINDINGS AND DISCUSSION

Menjelaskan temuan penelitian mengenai pengaruh algoritma TikTok terhadap akhlak siswa
SMP dan bagaimana model Self-Regulated Islamic Morality (SRIM) bekerja sebagai solusi
integrative pembahasan dibagi menjadi tiga fase utama sesuai kerangka konseptual: (1) Dinamika
Algoritma dan Tantangan Moral, (2) Konstruksi Model SRIM, dan (3) Transformasi Perilaku Digital.

4.1 Hegemoni Algoritma TikTok dan Tantangan Akhlak Siswa SMP

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Algoritma TikTok dirancang untuk
memaksimalkan keterlibatan pengguna dengan mempersonalisasi pengalaman konten sesuai
dengan preferensi individu. Hal ini menciptakan apa yang dikenal sebagai “gelembung filter” yang
mempromosikan konten yang sesuai dengan minat pengguna, seringkali mengarah pada
pengalaman hedonistik dan perbandingan sosial yang berlebihan (Serrano, 2025)((Bhandari &
Bimo, 2022) (Singh, 2025). Fenomena ini tidak hanya meningkatkan waktu yang dihabiskan
pengguna di platform, tetapi juga memengaruhi cara mereka membentuk identitas dan norma
moral mereka. Melalui proses ini, TikTok menyajikan konten yang dapat memicu respon dopamin
instan, yang berpotensi memperkuat pola perilaku yang tidak sehat (Bhandari & Bimo, 2022) (Singh,
2025)

4.1.1 Algoritma dan Pengaruh terhadap Moralitas

Fitur FYP beroperasi melalui algoritma yang mengkurasi konten berdasarkan interaksi
pengguna sebelumnya. Penelitian menunjukkan bahwa algoritma tidak hanya menyajikan konten
yang diinginkan, tetapi juga dapat memperkuat bias ideologis. Maragh-Lloyd et al. menunjukkan
bahwa banyak pengguna menganggap personalisasi sebagai cara untuk mendapatkan informasi
yang relevan, meskipun ada juga yang merasa bahwa algoritma memiliki agenda ideologis
(Maragh-Lloyd et al., 2025). Ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana algoritma dapat
membentuk pandangan moral pengguna terhadap berbagai isu, sering kali menjadikan wawasan

mereka bias sesuai dengan apa yang mereka konsumsi setiap hari.

4.1.2 Algoritma Persuasif dan Kontrol Kognitif
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Penggunaan algoritma persuasif dalam TikTok berfungsi untuk memanipulasi pengguna agar
terus menerus menggulir dan mengabaikan batas waktunya. Menurut Simons, teknologi
komunikasi dan informasi yang dirancang untuk mengubah perilaku pengguna dapat berfungsi
efektif melalui pemahaman psikologis terkait bagaimana pengguna merespons konten (Simons,
2016). Berkaitan dengan peran algoritma dalam masyarakat, Cowan et al. menegaskan bahwa
gangguan pada fokus perhatian dan kontrol eksekutif dapat mempengaruhi kemampuan individu
untuk menahan impuls, meningkatkan perilaku yang tidak terencana (Cowan et al., 2005).

Hasil penelitian Zhao dan Kou menunjukkan bahwa kecanduan terhadap aplikasi video
pendek, seperti TikTok, berhubungan dengan penurunan kesehatan mental dan perilaku emosional
negatif, menggambarkan dampak serius dari penggunaan teknologi terhadap kesejahteraan
pengguna, khususnya di kalangan remaja (Zhao & Kou, 2024). Kecenderungan untuk
menghabiskan waktu yang berlebihan di layar dapat mengganggu kemampuan siswa untuk
berfokus pada studi dan ibadah, menimbulkan kekhawatiran mengenai potensi penurunan moral
dan disiplin.

4.1.3 Validasi Semu melalui Viralitas

Fenomena tantangan viral di TikTok menciptakan dorongan bagi siswa untuk mencari validasi
dari angka seperti like dan view yang sering kali mengganti nilai-nilai etika tradisional. Menurut
laporan oleh Ramdani et al., banyak pengguna TikTok yang mengadopsi perilaku baru hanya demi
eksistensi sosial, meskipun perilaku tersebut mungkin bertentangan dengan norma sopan santun
(Zhao & Kou, 2024). Ini menunjukkan bahwa algoritma tidak hanya mendorong keterlibatan yang
tinggi tetapi juga memengaruhi nilai-nilai dan keputusan moral pengguna.

4.1.4 Dampak terhadap Moral dan Perilaku Sosial

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok berdampak signifikan terhadap
perkembangan moral pelajar. Algoritma yang mempromosikan konten yang bersifat positif juga
dapat membatasi pandangan sosial dan moral yang lebih luas, sehingga anak-anak muda terjebak
dalam mode konsumsi yang tidak kritis (Zurnieden & Sirotina, 2024) (McCashin & Murphy, 2022).
Salah satu aspek yang paling mencolok adalah bagaimana TikTok dapat meningkatkan tekanan
sosial melalui validasi eksternal. Remaja yang terlibat lebih dalam dengan konten yang berorientasi
pada penampilan dan kesuksesan material dapat mengalami peningkatan kecemasan dan
ketidakpuasan terhadap diri mereka sendiri (McCashin & Murphy, 2022) (Zhang, 2023)

4.1.5 Tantangan Moral Baru bagi Siswa SMP

Dalam fase perkembangan moral mereka, siswa SMP lebih rentan terhadap pengaruh dari
lingkungan sosial, termasuk media sosial seperti TikTok. Penelitian menunjukkan bahwa saat
mereka berinteraksi dengan konten yang berkaitan dengan hedonisme dan perbandingan sosial, hal
ini dapat memperlemah nilai-nilai moral yang lebih tinggi dan mendorong perilaku yang lebih
egois (Ferns & Thorn, 2001), (Ziilfigar, 2020). Hal ini menimbulkan tantangan moral baru, di mana
siswa tidak hanya harus menavigasi identitas mereka sendiri tetapi juga bagaimana mereka
menginterpretasikan dan merespons norma sosial yang dipromosikan oleh algoritma media sosial
tersebut.

Algoritma media sosial menyajikan informasi dalam bentuk yang sangat menarik dan cepat,
sehingga membuat siswa kehilangan kemampuan untuk menerapkan "rem" alami mereka atau

kemampuan kontrol diri. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa tidak memiliki kontrol diri
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yang memadai, pengaruh eksternal, seperti pengawasan dari orang tua atau guru, menjadi kurang
efektif (Lawler et al., 2022). Eksternalitas ini disertai dengan fenomena moral disengagement, di
mana siswa mulai mengabaikan norma etik sambil terjebak dalam kebiasaan buruk yang didorong
oleh interaksi mereka dengan konten digital (George, n.d.) (Rahmawati & Virlia, 2023)

Algoritma TikTok, yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan pengguna, berdampak
pada perkembangan moral remaja dengan menciptakan lingkungan yang sering kali
mempromosikan hedonisme dan perbandingan sosial berlebihan. Siswa SMP, dalam pencarian
identitas mereka, menemui tantangan baru di mana DMR (Deprivasi Moral Remaja) dapat terjadi.
penelitian ini sangat penting untuk memahami kompleksitas ini sangat penting agar pendidik dan

orang tua dapat mendukung pengembangan moral yang sehat pada generasi mendatang.

4.2 Konstruksi Teoretis Self-Regulated Islamic Morality (SRIM)
Menghadapi tantangan perilaku siswa di era digital, penelitian ini merumuskan model Self-

Regulated Islamic Morality (SRIM) yang mengintegrasikan konsep psikologi Self-Regulated
Learning dengan prinsip tasawuf amali (praktis). Model SRIM bekerja melalui tiga pilar
fundamental: Kesadaran Spiritual, Pengendalian Diri, dan Konsistensi Akhlak. Setiap pilar
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai

Islam.

4.2.1Kesadaran Spiritual (Spiritual Awareness)
Kesadaran spiritual menjadi pondasi fundamental dalam pengendalian diri siswa, terutama

dalam konteks penggunaan teknologi digital. Niat (Niyyah), yang terintegrasi dengan aktivitas
digital, memegang peranan penting dalam mengarahkan siswa untuk memiliki motivasi yang benar
dan bertanggung jawab. Penelitian yang dilakukan oleh (Muraidin, 2025) menunjukkan bahwa
karakter siswa dapat dikembangkan melalui kesadaran diri dan pengaturan emosional, yang pada
gilirannya membantu mereka memahami arti penting niat dalam tindakan sehari-hari (Fisher,
2011).

4.2.2 Niat (Niyyah) dalam Aktivitas Digital
Niat yang lurus sebelum terlibat dalam aktivitas digital dapat mempengaruhi perilaku siswa

secara signifikan. Saat siswa memasuki dunia digital dengan pemahaman yang mendalam tentang
tujuan mereka, mereka lebih cenderung untuk membuat pilihan yang mencerminkan nilai-nilai
positif. (Muraidin, 2025) menegaskan bahwa lingkungan yang mendukung dapat membantu siswa
untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran, yang memperkuat kesadaran
mereka akan niat yang baik dalam setiap tindakan (Fisher, 2011). Pendekatan ini juga sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kesadaran emosional yang baik lebih
mampu mengelola perilaku mereka dan berkontribusi pada lingkungan yang lebih positif, seperti
yang disampaikan oleh (Addzaky, Bustomi, Khusnadin, & Alfani, 2025), yang mencatat
peningkatan karakter holistik pada peserta didik melalui integrasi pembelajaran sosial-emosional
dalam pendidikan Islam (Addzaky et al., 2025)

4.2.3 Muraqabah (Pengawasan Diri)
Konsep muragabah menambahkan dimensi spiritual dalam pengendalian diri, di mana siswa

diajarkan untuk menyadari bahwa setiap tindakan mereka diawasi oleh kekuatan yang lebih besar.

Ini menciptakan suasana di mana siswa merasa lebih bertanggung jawab atas tindakan mereka, baik
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di dunia nyata maupun di ruang maya. Penelitian yang menyelidiki pendekatan spiritual dalam
pendidikan, seperti yang dilaporkan oleh (Amat, Awang, & Ahmad, 2023), menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai spiritual dapat membantu mengurangi perilaku negatif seperti bullying dan
meningkatkan lingkungan keseluruhan yang aman untuk belajar (Amat et al., 2023). Dengan
demikian, integrasi konsep muragabah dalam pendidikan dapat meningkatkan kedisiplinan dan

akuntabilitas siswa.

4.2.4. Taqwa Digital (Kualitas Kesalehan dalam Penggunaan Teknologi)
Taqwa digital merupakan suatu konsep yang menghubungkan kesalehan spiritual dengan

penggunaan teknologi oleh siswa. Konsep ini mencakup bagaimana siswa dapat menggunakan
teknologi dengan rasa takut, harap, dan cinta kepada Allah, menjaga agar aktivitas daring tetap
berada dalam batas halal, adab, dan kemaslahatan. Dalam kerangka model Self-Regulated Islamic
Model (SRIM), taqwa digital bukan hanya sekadar pengendalian diri, tetapi juga mencakup dimensi
ruhani yang memandu siswa dalam interaksi mereka dengan teknologi.

4.2.5 Penguatan Literasi Digital

Literasi digital menjadi fundamental bagi siswa untuk menavigasi informasi yang bertebaran
di internet. Penelitian oleh Rahman dan Ridha (2024) menekankan pentingnya penguatan literasi
digital bagi siswa madrasah, yang berfungsi untuk memberikan dasar dalam pengelolaan informasi
di ruang digital (Putri, Kurniawan, Maulida, Nurhuda, & Anugrah, 2025). Dengan memiliki literasi
digital yang baik, siswa dapat lebih bijaksana dalam memilih konten positif yang sejalan dengan
taqwa digital, serta lebih siap menghadapi tantangan yang dihadapi dalam dunia digital.
4.2.6 Integrasi Akhlak dalam Pembelajaran Digital

Kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) di era digital harus mampu menyisipkan nilai-nilai
akhlak dalam setiap aspek pembelajaran. Hal ini penting agar siswa tidak hanya menjadi konsumen
pasif, tetapi juga mampu berkontribusi secara positif di dunia digital (Mariska & Muniroh, 2024).
Penelitian oleh (Hamid, Sari, Wahid, Iskandar, & Sayed, 2025) mengungkapkan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah memegang peran penting dalam membentuk
karakter religius dan akhlak mulia siswa dalam menghadapi tantangan era digital (Michaelson et
al., 2016).

4.2.7 Ketahanan Mental di Era Digital

Penerapan taqwa digital juga berkontribusi pada pengembangan ketahanan mental siswa.
Nilai-nilai spiritual yang ditanamkan melalui pendidikan agama dapat membantu siswa mengatasi
tekanan yang muncul dari aktivitas daring, seperti cyberbullying atau perbandingan sosial.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama
lebih mampu menghadapi tantangan yang ada di dunia digital dibandingkan dengan mereka yang
tidak (Muraidin, 2025).

Penerapan taqwa digital dalam kurikulum pendidikan sangat membantu siswa dalam
menjalani kehidupan di era digital dengan tetap mempertahankan nilai-nilai moral. Melalui model
SRIM, siswa tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan kognitif, tetapi juga keterampilan sosial
dan moral yang dibutuhkan untuk berinteraksi dengan bijaksana dalam dunia digital. Dengan
demikian, reformasi kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan taqwa digital dan literasi
digital menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan generasi muda yang tidak hanya cerdas

tetapi juga berakhlak.
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4.2.8 Kesadaran spiritual
yang berlandaskan niat yang benar dan pengawasan diri merupakan fondasi penting dalam
pengendalian diri siswa di era digital. Implementasi pendekatan ini dalam pendidikan tidak hanya
berpotensi meningkatkan karakter dan integritas siswa, tetapi juga menumbuhkan lingkungan
belajar yang lebih baik serta nilai-nilai spiritual yang lebih dalam. Seiring dengan berkembangnya
teknologi dan tantangan di dunia digital, penting bagi pendidik untuk mengadopsi pendekatan
yang memasukkan kesadaran spiritual dalam kurikulum, demi membekali siswa dengan

keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman.

4.3 Pengendalian Diri (Self-Control) dalam Konteks Interaksi Digital Siswa
Pengendalian diri adalah mekanisme operasional yang sangat penting bagi siswa ketika

mereka berinteraksi dengan perangkat digital. Dalam konteks ini, pengendalian diri tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan untuk menahan diri dari gangguan, tetapijuga berhubungan dengan
pemahaman bagaimana menggunakan teknologi secara positif dan bertanggung jawab. Seiring
berkembangnya teknologi, siswa menghadapi tantangan baru dalam mempertahankan kontrol diri
mereka, terutama dalam konteks media sosial.

Pengendalian diri (self-control) siswa dalam interaksi digital, khususnya platform seperti
TikTok, dapat dicapai melalui mujahadah an-nafs (jihad melawan hawa nafsu) yang diterapkan

secara kontekstual sebagai pengendalian diri digital dan kontrol perilaku digital.

4.3.1 Mujahadah an-Nafs dalam Pengendalian Diri Digital
Mujahadah an-Nafs atau perjuangan melawan hawa nafsu sangat relevan dalam konteks

digital. Siswa perlu dilatih untuk berhenti dari kebiasaan scrolling tanpa tujuan, terutama ketika
mereka terpapar pada konten yang tidak bermanfaat. Penelitian oleh (Ningrum & Wicaksono, 2025)
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pengendalian diri yang lebih tinggi cenderung
menghabiskan lebih sedikit waktu di aplikasi seperti TikTok, menunjukkan adanya hubungan
negatif antara tingkat pengendalian diri dan intensitas penggunaan aplikasi tersebut (Ningrum &
Wicaksono, 2025) Kontrol Perilaku Digital

4.3.2 Kontrol Perilaku Digital
Kontrol perilaku digital mencakup kemampuan untuk melakukan tabayyun (verifikasi)

sebelum membagikan ulang konten, serta menahan diri dari berkomentar negatif. Dalam penelitian
oleh (Rahmadiansyah, Amir, & Mundzir, 2022), ditemukan bahwa remaja sering terjebak dalam
perilaku impulsif ketika berinteraksi dengan media sosial, sehingga penting bagi mereka untuk
memiliki keterampilan pengendalian diri yang baik (Rahmadiansyah et al., 2022). Dengan
pengendalian diri yang baik, siswa dapat mempertahankan integritas moral dan menghindari
terlibat dalam perilaku negatif di dunia digital.

4.3.3 Dampak Algoritma terhadap Pengendalian Diri

Algoritma media sosial, seperti TikTok, dirancang untuk menarik perhatian pengguna dan
meningkatkan keterlibatan, tetapi sering kali memperburuk masalah pengendalian diri. Dalam hal
ini, Zurnieden dan Sirotina (2024) mengimplikasikan bahwa mekanisme algoritmik yang ada
berpotensi memperkuat kebiasaan buruk di kalangan pengguna, seperti kecanduan media sosial,
yang dapat merugikan kesehatan mental dan perilaku sosial siswa. Penelitian ini menekankan

perlunya pendidikan media yang lebih baik untuk membantu siswa melakukan tabayyun secara
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efektif dan menghindari penyebaran informasi yang tidak akurat (Maryam, Younis, Nawaz,
Younas, & Khudai, 2025)

Pengendalian diri merupakan elemen krusial dalam interaksi siswa dengan perangkat digital.
Dengan melatih mereka dalam konsep Mujahadah an-Nafs dan perlunya kontrol perilaku digital,
pendidikan dapat membantu siswa menggunakan teknologi secara lebih bijak. Pendekatan ini akan
memperkuat pengendalian diri mereka dan mengurangi kemungkinan terperangkap dalam
perilaku negatif di dunia digital. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai ini dalam kurikulum
pendidikan sangat diharapkan mampu menciptakan generasi yang lebih bertanggung jawab dan

bijaksana dalam penggunaan teknologi..

4.4 Konsistensi Akhlak (Moral Consistency)
Konsistensi akhlak merupakan upaya memastikan bahwa perilaku baik tidak hanya bersifat

insidental. Istiqgomah, sebagai keteguhan hati untuk menjaga prinsip nilai Islam, menjadi penting.
Referensi Bowers dan Hayath sebelumnya tidak relevan untuk konteks ini. Namun, studi tentang
pentingnya nilai-nilai spiritual dalam manajemen kehidupan sehari-hari menyoroti bagaimana
individu dapat tetap konsisten dengan moralitas mereka melalui pendidikan yang berlandaskan

nilai-nilai Islam.

44.1 Istiqomah (Keteguhan Hati dalam Prinsip Nilai Islam)
Istigomah dalam konteks pendidikan moral berfungsi sebagai landasan yang kuat bagi siswa

untuk tetap berpegang pada norma-norma Islam. Siswa yang istiqgomah dapat menghadapi
berbagai godaan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Penelitian oleh (Riantina, 2025)
mengungkapkan bahwa pengembangan karakter lewat program berbasis agama di sekolah dapat
memperkuat prinsip istiqomah ini, dengan mengintegrasikan kegiatan keagamaan, seperti sholat
dan Tadarus, ke dalam rutinitas sehari-hari siswa. Dalam konteks ini, disiplin moral dan rasa
tanggung jawab menjadi kunci dalam menjaga konsistensi akhlak siswa di lingkungan yang penuh

dengan pengaruh negatif (Putri et al., 2025).

4.4.2 Disiplin Moral: Kedisiplinan dalam Kehidupan Maya dan Nyata
Disiplin moral sangat krusial untuk membagi waktu antara kehidupan maya dan kewajiban

nyata, seperti belajar dan beribadah. Hal ini mencerminkan penerapan nilai-nilai spiritual dalam
tindakan sehari-hari. (Satra, Wahyuni, Muslimah, Fitriani, & Ma’arif, 2025) menekankan bahwa
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan pemahaman akidah dapat membantu siswa
mengembangkan kedisiplinan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital.
Melaluinya, siswa diajarkan untuk tidak mudah terpengaruh oleh tantangan atau tren yang tidak
sesuai dengan prinsip moral yang telah diajarkan (Mariska & Muniroh, 2024).

4.4.3 Peran Lingkungan dalam Konsistensi Akhlak

Lingkungan sekitar siswa, baik di rumah maupun di sekolah, memberikan pengaruh signifikan
terhadap perkembangan akhlak mereka. Menurut Alfatani dan Salsabila (2024), pendidikan
karakter yang efektif mampu menciptakan atmosfer yang mendukung, di mana siswa dapat belajar
dan berlatih menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks
digital. Oleh karena itu, kolaborasi antara orang tua, guru, dan komunitas sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang konsisten dalam menanamkan nilai akhlak yang mulia (Michaelson
et al., 2016)
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4.4.4 Konsistensi akhlak, yang didasari oleh prinsip istiqomah dan disiplin moral, merupakan aspek
krusial dalam pembentukan karakter siswa. Dengan adanya dukungan dari program pendidikan
yang berbasis agama dan lingkungan yang positif, siswa tidak hanya diharapkan mampu menjaga
konsistensi dalam perilaku baik mereka, tetapi juga dapat berkontribusi secara positif di masyarakat
yang semakin berkembang. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter akan membekali
siswa untuk berpegang pada prinsip moral yang kuat meskipun dihadapkan pada tantangan digital
yang kompleks.

4.5 Transformasi Perilaku Digital dalam Konteks Pendidikan
Transformasi perilaku digital siswa sangat penting dalam menyikapi perkembangan teknologi

yang pesat saat ini. Penerapan model Self-Regulated Islamic Model (SRIM) terbukti mendorong
siswa bertransformasi dari menjadi Passive Consumer menjadi Active Muslim Agent. Melalui
model ini, siswa mampu menginternalisasi nilai-nilai yang berlandaskan akhlak Islami,
meningkatkan pengendalian diri dalam penggunaan teknologi digital.

4.5.1 Dari Ketergantungan Algoritma ke Otonomi

Siswa yang telah menginternalisasi model SRIM tidak lagi sepenuhnya terpengaruh oleh tren
yang ditawarkan oleh algoritma For You Page (FYP) dari platform media sosial. Mereka
mengembangkan “rem internal” yang kuat, yang memungkinkan mereka untuk tidak terprovokasi
oleh konten yang tidak bermanfaat atau hoaks. Penelitian oleh Zurnieden dan Sirotina (2024)
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik serta metakognisi
yang terlatih lebih efektif dalam menyaring informasi yang ada, mengurangi dampak negatif dari
informasi yang tidak relevan (Falloon, 2020)

4.5.2 Integrasi Akhlak antara Dunia Maya dan Nyata

Model SRIM berhasil menjembatani kesenjangan antara perilaku siswa di dunia maya dan
dunia nyata. Siswa menjadi lebih sadar bahwa adab dan sopan santun (akhlakul karimah) harus
diterapkan dalam semua aspek kehidupan, baik di kelas maupun di platform digital. Penelitian oleh
(Winarno, 2024) mencatat bahwa integrasi nilai-nilai moral dalam pendidikan digital membantu
siswa memperkuat etika sosial mereka ketika berinteraksi, baik secara langsung di sekolah maupun
melalui media sosial (Winarno, 2024).

4.5.3 Ketahanan Mental

Dengan memiliki sandaran pada nilai-nilai spiritual yang transcendental, siswa dilengkapi
dengan ketahanan mental yang lebih kuat terhadap tantangan seperti cyberbullying dan
perbandingan sosial. Penelitian oleh (Kamilah, Hidayat, & Hasanah, 2023) menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki pemahaman yang baik mengenai spiritualitas lebih mampu menghadapi
tekanan sosial di media digital (Kamilah et al., 2023). Validasi yang mereka terima lebih bersumber
dari keyakinan kepada Allah dibandingkan dari interaksi algoritmik yang membentuk pengakuan
sosial yang relevan.

4.5.4 Transformasi perilaku digital pada siswa, terutama melalui model SRIM, memungkinkan siswa
untuk menjadi pengguna yang lebih aktif dan bertanggung jawab di era digital. Pengembangan
ketahanan mental dan integrasi akhlak yang kuat merupakan kunci untuk menciptakan individu
yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai moralnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan bertanggung jawab dalam membekali siswa dengan
keterampilan serta nilai-nilai yang akan berguna di dunia maya.
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4.6 Penguatan Akhlak di Dua Dunia melalui Penerapan Model SRIM

Penerapan model Self-Regulated Islamic Model (SRIM) dalam pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan output positif, yakni siswa dengan kecerdasan digital yang berbasis akhlak. Indikator
keberhasilan model ini berdampak pada sikap dan perilaku siswa dalam berinteraksi baik di dunia
maya maupun di dunia nyata.

4.6.1 Bijak Bermedia Sosial

Model SRIM mendorong siswa untuk bijak bermedia sosial dengan kemampuan untuk
menyaring algoritma yang masuk ke akun mereka. Melalui pendekatan ini, siswa diajarkan untuk
secara sadar memilih konten yang positif, sehingga mengubah pola rekomendasi FYP mereka
menjadi lebih edukatif. Penelitian oleh (Dewi, Hamid, Annisa, Oktafianti, & Genika, 2021)
menunjukkan bahwa literasi digital sangat berperan dalam menumbuhkan sikap kritis siswa
terhadap konten media sosial (Dewi et al., 2021). Dengan demikian, siswa belajar untuk memfilter
informasi dan terhindar dari konten negatif.

4.6.2 Bertanggung Jawab secara Digital

Kesadaran akan jejak digital menjadi aspek penting yang ditanamkan melalui model SRIM.
Siswa menyadari bahwa setiap unggahan, baik teks, gambar, ataupun video, akan dimintai
pertanggungjawaban di akhirat. Penanaman nilai-nilai tanggung jawab ini diharapkan akan
mengurangi perilaku impulsif dalam berbagi informasi di media sosial dan menciptakan
lingkungan digital yang lebih positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dengan
kesadaran spiritual lebih mampu mempertanggungjawabkan tindakan mereka di dunia maya
(Ekrian Saputra, Dwi Putra, & Rifa’i, 2025).

4.6.3 Integrasi Perilaku

Model SRIM juga mendorong integrasi perilaku, di mana konsistensi akhlak siswa menjadi
penting. Nilai akhlak yang diterapkan dalam interaksi digital harus sejalan dengan perilaku di
dunia nyata. Penelitian oleh Budiarti dan Kurniati (2024) menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pengembangan empati dan sikap santun di dunia digital
(Budiarti & Kurniati, 2024). Dengan pelatihan yang tepat, siswa dapat menginternalisasi akhlakul
karimah, sehingga perilaku baik yang mereka tunjukkan di kelas juga tercermin dalam interaksi
mereka di kolom komentar dan platform media sosial lainnya.

Penguatan akhlak baik di dunia nyata maupun di dunia maya dapat terwujud melalui
penerapan model SRIM. Siswa yang dilatih untuk bijak bermedia sosial, bertanggung jawab secara
digital, dan mengintegrasikan perilaku yang baik di kedua dunia, menunjukkan peningkatan dalam
kecerdasan digital berbasis akhlak. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari pendekatan ini terhadap pembentukan karakter siswa.

5. CONCLUSION

Dialog dalam film Kisah Nabi Yusuf AS episode 18 merepresentasikan berbagai
pelanggaran prinsip kerja sama Grice yang meliputi maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara.
Penelitian ini menemukan enam data pelanggaran, terdiri atas satu pelanggaran maksim kuantitas,
dua pelanggaran maksim kualitas, satu pelanggaran maksim relevansi, dan dua pelanggaran
maksim cara, yang muncul dalam konteks interaksi antartokoh dengan latar situasi dan
kepentingan komunikatif yang beragam. Pelanggaran-pelanggaran tersebut tidak semata-mata
menunjukkan kegagalan komunikasi, melainkan berfungsi sebagai strategi pragmatik untuk
menyampaikan makna implisit, menjaga nilai moral, menyembunyikan niat tertentu, memanipulasi
informasi, serta membangun konflik dan ketegangan naratif dalam alur cerita. Dengan demikian,
temuan penelitian ini menegaskan bahwa pelanggaran prinsip kerja sama dalam wacana film,
khususnya film religi, memiliki peran signifikan dalam membentuk dinamika interaksi,
karakterisasi tokoh, dan efektivitas dramatik, sekaligus memperkaya kajian pragmatik pada ranah
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wacana audiovisual.
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